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ABSTRACT
Introduction: PHBS in schools is an effort to empower students, teachers, and the school
community to know and be able to practice PHBS and play an active role in realizing healthy
schools. internal lack of knowledge, and students' awareness have hampered the success of PHBS
in schools Objective: The purpose of this community service is to improve clean and healthy living
behavior, especially around schools.
Method: the method used is a demonstration method, namely playing games with snakes and
ladders media. Then take respondents from class 3 MI Handapherang as many as 22 people and
samples taken only 5 people, playing time for 30 45 minutes interspersed with questions and
answers according to the questions that are already available.
Result: this community service activity is the implementation of health education on clean and
healthy living behavior through the game of snakes and ladders for school-age children from 22
children with 5 children who do it.
Conclussion:. Health Education about PHBS with the snake and ladder game demonstration
method which was carried out on school-age children with 22 respondents and a sample of 5
people by answering questions correctly
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Pendahuluan

PHBS di sekolah adalah upaya memperdayakan siswa, guru, dan masyarakat lingkungan
sekolah agar tahu dan mampu mempraktikkan PHBS dan berperan aktif dalam mewujudkan
sekolah sehat (Fitriani & Agustini, 2018). Faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan PHBS
pada anak dipengaruhi oleh dukungan orang tua, dukungan teman sekolah, dukungan guru,
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sedangkan faktor internal kurangnya pengetahuan, dan kesadaran siswa menyebabkan
terhambatnya keberhasilan PHBS di sekolah (Prasetyanti & Yanuaringsih, 2019).

Jumlah institusi pendidikan di Indonesia khususnya sekolah dasar adalah 338.729 sekolah
per 29 Juli 2011. Tahun 2015 diestimasikan mencapai 65,31 juta. Jumlah penduduk anak-anak
dengan kategori usia 0-14 tahun di Indonesia mencapai 28%-34% (Jannah & Djannah, 2021).
Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2009, bahwa baru 64,41% sarana yang telah dibina di
dalam kesehatan lingkungan, yang meliputi institusi pendidikan (67,52%), tempat kerja (59,15%),
tempat ibadah (58,84%), fasilitas kesehatan (77,02%) dan sarana lain (62,26%) (Raharjo & Indarjo,
2014). Hasil perilaku PHBS sebelum dilakukan perlakuan 18 (42,86%) responden berperilaku baik,
dan sesudah diberikan perlakuan 42 (100%) responden mengalami peningkatan perilaku
PHBS(Prasetyanti & Yanuaringsih, 2019).

PHBS di lingkungan sekolah mempunyai delapan indikator, yaitu mencuci tangan
menggunakan air mengalir dan memakai sabun, mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah,
menggunakan fasilitas jamban bersih dan sehat, melaksanakan olahraga secara teratur,
memberantas jentik nyamuk di sekolah, tidak merokok di lingkungan sekolah dan membuang
sampah pada tempatnya (Mustain, Wulansari, & ..., 2021).

Tujuan
Tujuan dilakukan pennyuluhan kesehatan ini selama 60 menit. Diharapkan peserta dapat
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat terutama di sekitar sekolah.

METODE

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 18 November 2021 oleh mahasiswa STIKes
Muhammadiyah Ciamis Program Studi DIl Keperawatan di M|l Handapherang Metode yang
dilakukan adalah metode demonstrasi yaitu melakukan permainan dengan media ular tangga,
kemudian mengambil responden dari kelas 3 Ml sebanyak 22 orang dan sample yang diambil
hanya 5 orang, waktu bermain selama 60 menit diselingi tanya jawab sesuai pertanyaan yang
suda h tersedia.

Tahap Persiapan yaitu melaksanakan kegiatan dengan melakukan observasi terlebih
dahulu dengan menanyakan seputar PHBS, kemudian melakukan pemilihan sample untuk
melakukan permainan ular tangga (Setiawan, dkk., 2018). Berdasarkan pertimbangan yang telah
di tetapkan bersama, 5 orang anak terpilih.

Tahap Selanjutnya adalah melakukan demonstrasi PHBS dengan media ular tangga dengan
diberikan beberapa pertanyaan di setiap angka papan ular tangga, dianjutkan untuk menjawab
dan jika tidak menjawab di bantu oleh fasilitator yang mendampingi, kemudian di ulang kembali
agar responden mengingatnya.

HASIL dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terlaksananya pendidikan kesehatan
perilaku hidup bersih dan sehat melalui permainan ular tangga pada anak Usia Sekolah dari 22
anak dengan 5 orang anak yang melakukan nya, menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan baik
dan benar.
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Pemenang hasil perlombaan permainan ular tangga PHBS ini mendapat penghargaan
berupa hadiah untuk Juara I, Il dan Illl. Untuk menumbuhkan semangat pada peserta lain
diberikan hadiah berupa bingkisan makanan.

Pemeliharaan kesehatan lingkungan di sekolah dititik beratkan kepada pengawasan
terhadap berbagai faktor lingkungan yang memudahkan timbulnya penyakit atau mempengaruhi
derajat kesehatan anak (Mustain et al., 2021).

media permainan ular tangga, bertujuan untuk meningkatkan stimulasi panca indra
sehingga responden memperoleh pemahaman dan membentuk kesadarannya untuk
melaksanakan PHBS di sekolah. Dalam penelitian ini siswa dituntut untuk belajar menyelesaikan
masalah dan melaksanakan Praktik PHBS menggunakan permainan ular tangga (Prasetyanti &
Yanuaringsih, 2019).

Kegiatan ini sangat efektif sehingga perlu peningkatan pola latihan dari segi materi
maupun komponen lainnya agar dapat terus sejalan dengan perkembangan informasi
(Firmansyah, dkk., 2021; Prasetyawati & Sudaryanto, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan Kesehatan tentang PHBS dengan metode demonstrasi permainan ular tangga
yag dilakukan pada anak usia sekolah dengan responden 22 orang dan sample yang melakukan 5
orang dengan menjawab pertanyaan dengan benar. Saran kepada pelaksanaan pengabdian
masyarakat selanjutnya, agar lebih baik dalam melakukan evaluasi awal dan akhir.
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